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ABSTRAK Dalam sistem hukum pidana, pemahaman terhadap faktor-faktor yang mendorong 
seseorang masuk penjara sangat penting. Seiring dengan peningkatan jumlah 
narapidana, diperlukan analisis mendalam mengenai pola dan faktor utama yang 
menyebabkan seseorang terjerat dalam sistem hukum pidana. Penelitian ini 
menerapkan metode data mining dengan algoritma K-Means Clustering untuk 
mengelompokkan data narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Medan 
berdasarkan variabel hukuman, pidana, dan pendidikan. Dengan menggunakan 500 
data kasus acak, proses penelitian meliputi tahapan pra-pemrosesan data, 
penentuan centroid awal, iterasi perhitungan jarak Euclidean, dan pembaruan 
centroid hingga mencapai konvergensi. Hasilnya menunjukkan bahwa data dapat 
dikelompokkan menjadi tiga cluster utama yang merepresentasikan karakteristik 
narapidana. Hasil ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan sistem informasi berbasis data mining untuk analisis tindak pidana 
dan membantu pihak berwenang dalam merancang program rehabilitasi yang lebih 
efektif. 

Kata kunci Data Mining, K-Means Clustering, Faktor Penyebab, Narapidana, Lembaga 
Pemasyarakatan 

  
ABSTRACT In this study, the Clusterinng method was used to analyze the factors that lead to 

imprisonment. The data used included variables of punishment, criminal offenses, and 
education with a total of 500 case data. The method used was the K-Means Clusterinng 
algorithm to group the data into several clusters based on similar characteristics. The 
research process included data pre-processing, determining the initial centroid, 
iterating the distance calculation, and updating the centroid until convergence was 
achieved. The results showed that the data could be divided into three main clusters 
that represent the level of proximity of the factors of punishment, criminal offenses, and 
education to criminal cases. From the analysis, it can be concluded that the K-Means 
Clusterinng method is effective in grouping criminal case data and provides an 
overview of the patterns of factors causing imprisonment. This research is expected to 
contribute to the development of data mining-based information systems for criminal 
offense analysi. 

Keywords Data Mining, K-Means Clusterinng, Causal Factors, Prisoners, Correctional 
Institutions 

 
1. PENDAHULUAN 

 
Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah meningkatnya jumlah 

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan, yang mencerminkan kompleksitas 
permasalahan sosial di masyarakat. Setiap narapidana memiliki latar belakang dan motif 
yang berbeda dalam melakukan tindak pidana. Faktor-faktor umum yang sering dikaitkan 
dengan penyebab masuk penjara meliputi pendidikan yang rendah, pengaruh 
penyalahgunaan narkoba, pembunuhan, pencurian, dan lainnya. Fenomena ini 
menunjukkan perlunya pemahaman yang lebih mendalam terhadap pola-pola penyebab 
kejahatan. 
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Penerapan teknologi data mining menjadi solusi potensial dalam mengelola dan 
menganalisis data berskala besar terkait kriminalitas untuk mendukung pengambilan 
keputusan. Algoritma K-Means Clustering merupakan metode yang efektif untuk 
mengidentifikasi pola-pola yang muncul dalam data, seperti yang ditunjukkan oleh 
penelitian terdahulu.   

Penelitian oleh (Hoerunnisa et al., 2024) dan (Suriani, 2020) mengonfirmasi 
efektivitas K-Means dalam mengidentifikasi pola kriminalitas dan menentukan daerah 
rawan kejahatan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menggali dan 
menganalisis faktor-faktor yang mendorong seseorang melakukan kejahatan, serta 
memberikan acuan bagi otoritas dalam merancang program rehabilitasi yang lebih tepat. 

 
2. METODE PENELITIAN 

 
Metodologi penelitian adalah proses atau cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 

akan digunakan untuk keperluan penelitian. Dalam melakukan penelitian pada skripsi ini, 
penulis mengikuti tahapan metodologi dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

a. Menentukan jumlah cluster (k). 
b. Menentukan nilai pusat (Centroid) awal secara acak. 
c. Menghitung jarak antara setiap data dengan centroid terdekat menggunakan rumus 

Euclidean Distance :  D(ij)=(X1i−X1j)2+(Y2i−Y2j)2+(Z3i−Z3j)2 
d. Mengelompokkan objek berdasarkan jarak terdekatnya ke centroid. 
e. Melakukan iterasi hingga centroid mencapai posisi optimal (Aprilianda et al., 2023). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Data Input 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data faktor penyebab masuk 

penjara yang diperoleh dari laporan rekapitulasi narapidana selama di lembaga 
pemasyarakatan. Rincian data yang digunakan dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Data Masukan 
1) Nama file : Data bb4 
2) Jumlah data : 500 data 
3) Variabel penelitian 

X = Hukuman 
Y = Pidana 
Z = Pendidika n 

b. Cluster pengelompokkan : 3 Cluster 
c. Untuk mempermudah pengolahan, setiap variabel dberikan kode numerik sebagai 

berikut: 
Tabel 1. Inisialisasi Kriteria Hukuman 

No Hukuman Nilai Transformasi 

1 1-5 Tahun 1 

2 6-10 Tahun 2 

3 11-15 Tahun 3 

4 16-20 Tahun 4 

 
Tabel 2. Inisialisasi Kriteria Pidana 

No Pidana Nilai Transformasi 

1 Narkotika 1 

2 Korupsi 2 

3 Pencurian 3 

4 Pembunuhan 4 

5 Perlindungan Anak 5 

6 Perampokkan 6 

7 Perbankan 7 

8 Desersi 8 

9 Kesusilaan 9 

10 Kepemilikan Senjata 10 

11 Perpajakan 11 

12 KDRT 12 

13 Penipuan 13 

14 Pembakaran 14 

 
Tabel 3. Inisialisasi Kriteria Pendidikan 

No Pendidikan Nilai Transformasi 

1 Tidak sekolah/Tidak lulus SD 1 
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No Pendidikan Nilai Transformasi 

2 SD 2 

3 SMP/MTS 3 

4 SMA/SMK/MA 4 

5 Diploma 1-3 5 

6 S1/Sarjana Reguler 6 

7 S2/Master 7 

 
3.2 Implementasi 

Implementasi pada tahap ini merupakan proses tahap akhir dari penerapan metode 
Clusterinng pada sistem pengelompokan data sesuai dengan perancangan perhitungan 
yang telah dilakukan. Implementasi dilakukan pada aplikasi pemrograman MATLAB 
dengan menerapkan metode Clusterinng pada coding program sehingga sistem dapat 
melakukan proses pengelompokan data sesuai dengan tahap-tahap pengelompokan data. 
Dari hasil perancangan perhitungan yang telah dilakukan, proses berhasil menerapkan 
metode Clusterinng dengan algoritma K-Means. 
3.3 Hasil 
a. Hasil Pengujian 3 Cluster 

Hasil pengujian tersebut menjadi dasar analisis yang akan digunakan dalam 
penyusunan kesimpulan. Berikut disajikan uraian dari setiap tahap pengujian. 

 
Gambar 2. Hasil Pengujian 3 Cluster 

 
Berdasarkan hasil penerapan metode Clustering terhadap 500 data faktor penyebab 

masuk penjara, diperoleh tiga kelompok (Cluster) dengan rincian, yaitu Cluster 1 terdiri 
dari 367 data, Cluster 2 terdiri dari 10 data, dan Cluster 3 terdiri dari 123 data. 
1) Centroid 1: 3(2,97)   1(1,03)   3(3,13) 

Dapat diketahui bahwa centroid pertama menunjukkan bahwa faktor penyebab 
masuk penjara dengan titik pusat centroid pada variabel Hukuman adalah 2,97 dengan 
masa hukuman selama 11-15 tahun, dengan variabel pidana  adalah 1,03 dengan pidana 
narkotika dan variabel pendidikannya adalah 3,13 yaitu SMP. 
2) Centroid 2: 2(1,90)   10(10,10) 3(3,40) 

Dapat diketahui bahwa centroid kedua menunjukkan bahwa faktor penyebab 
masuk penjara dengan titik pusat centroid pada variabel Hukuman adalah 1,90 masa 
hukuman selama 6-10 tahun, dengan variabel pidana adalah 10,10 dengan pidana 
kepemilikan senjata dan variabel pendidikannya adalah 3,40 yaitu SMP. 
c.      Centorid 3: 3(3,21)   4(4,45)   3(2,64) 
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Dapat diketahui bahwa centroid ketiga menunjukkan bahwa faktor penyebab 
masuk penjara dengan titik pusat centroid pada variabel Hukuman adalah 3,21 masa 
hukuman selama 11-15 tahun, dengan variabel pidana adalah 4,45 dengan pidana 
pembunuhan dan variabel pendidikannya adalah 2,66 yaitu SMP. 
b. Hasil Pengujian 4 Cluster 

 
Gambar 3. Hasil Pengujian 4 Cluster 

Berdasarkan hasil penerapan metode Clustering terhadap 500 data faktor penyebab 
masuk penjara, diperoleh tiga kelompok (Cluster) dengan rincian, yaitu Cluster 1 terdiri 
dari 116 data, Cluster 2 terdiri dari 229 data, Cluster 3 terdiri dari 10 data, dan Cluster 4 
terdiri dari 145 data. 
1) Centroid 1: 2(2,29)   4(4,54)   3(2,62) 

Dapat diketahui bahwa centroid pertama menunjukkan bahwa faktor penyebab 
masuk penjara dengan titik pusat centroid pada variabel Hukuman adalah 2,97 dengan 
masa hukuman selama 11-15 tahun, dengan variabel pidana  adalah 1,03 dengan pidana 
narkotika dan variabel pendidikannya adalah 3,13 yaitu SMP. 
2)   Centroid 2: 3(3,10)   1(1,06) 4(3,82) 

Dapat diketahui bahwa centroid kedua menunjukkan bahwa faktor penyebab 
masuk penjara dengan titik pusat centroid pada variabel Hukuman adalah 1,90 masa 
hukuman selama 6-10 tahun, dengan variabel pidana adalah 10,10 dengan pidana 
kepemilikan senjata dan variabel pendidikannya adalah 3,40 yaitu SMP. 
3)   Centorid 3: 2(1,90)   10(10,10)   3(3,40) 

Dapat diketahui bahwa centroid ketiga menunjukkan bahwa faktor penyebab 
masuk penjara dengan titik pusat centroid pada variabel Hukuman adalah 1,90 masa 
hukuman selama 6-10 tahun, dengan variabel pidana  adalah 10,10 dengan pidana 
kepemilikan senjata dan variabel pendidikannya adalah 3,40 yaitu SMP. 
4) Centorid 3: 3(2,71)   1(1,07)   2(2,04) 

Dapat diketahui bahwa centroid ketiga menunjukkan bahwa faktor penyebab 
masuk penjara dengan titik pusat centroid pada variabel Hukuman adalah 3,21 masa 
hukuman selama 11-15 tahun, dengan variabel pidana  adalah 4,45 dengan pidana 
pembunuhan dan variabel pendidikannya adalah 2,66 yaitu SMP. 
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c.  Hasil Pengujian 4 Cluster 

 
Gambar 4. Hasil Pengujian 5 Cluster  

Berdasarkan hasil penerapan metode Clustering terhadap 500 data faktor penyebab 
masuk penjara, diperoleh tiga kelompok (Cluster) dengan rincian, yaitu Cluster 1 terdiri 
dari 153 data, Cluster 2 terdiri dari 116 data,  Cluster 3 terdiri dari 10  data, Cluster 4 
terdiri dari 138 data, dan Cluster 5 terdiri dari 83 data. 
1) Centroid 1: 4(3,78)   1(1,01)   3(3,20) 

Dapat diketahui bahwa centroid pertama menunjukkan bahwa faktor penyebab 
masuk penjara dengan titik pusat centroid pada variabel Hukuman adalah 3,78 dengan 
masa hukuman selama 16-20 tahun, variabel pidana  adalah 1,01 dengan pidana 
narkotika dan variabel pendidikannya adalah 3,20 yaitu SMP. 
2) Centroid 2: 3(3,29)   4(4,54) 3(2,62) 

Dapat diketahui bahwa centroid kedua menunjukkan bahwa faktor penyebab 
masuk penjara dengan titik pusat centroid pada variabel Hukuman adalah 3,29 masa 
hukuman selama 11-15 tahun, dengan variabel pidana  adalah 4,54 dengan pidana 
pembunuhan dan variabel pendidikannya adalah 2,62 yaitu SMP. 
3) Centorid 3: 2(1,90)   10(10,10)   3(3,40) 

Dapat diketahui bahwa centroid ketiga menunjukkan bahwa faktor penyebab 
masuk penjara dengan titik pusat centroid pada variabel Hukuman adalah 1,90 masa 
hukuman selama 6-10 tahun, dengan variabel pidana  adalah 10,10 dengan pidana 
kepemilikan senjata dan variabel pendidikannya adalah 3,40 yaitu SMP. 
4) Centorid 3: 2(2,25)   1(1,13)   4(3,90) 

Dapat diketahui bahwa centroid ketiga menunjukkan bahwa faktor penyebab 
masuk penjara dengan titik pusat centroid pada variabel Hukuman adalah 2,25 masa 
hukuman selama 6-10 tahun, dengan variabel pidana  adalah 1,13 dengan pidana 
narkotika dan variabel pendidikannya adalah 3,90 yaitu SMP. 
5) Centorid 3: 3(2,58)   1(1,05)   2(1,71) 

Dapat diketahui bahwa centroid ketiga menunjukkan bahwa faktor penyebab 
masuk penjara dengan titik pusat centroid pada variabel Hukuman adalah 2,58 masa 
hukuman selama 11-15 tahun, dengan variabel pidana  adalah 1,05 dengan pidana 
narkotika dan variabel pendidikannya adalah 1,71 yaitu SD. 
3.4 Evaluasi Hasil 

Untuk menentukan jumlah Cluster yang paling optimal, dilakukan evaluasi dengan 
mengukur nilai varians (Variance), varians minimum (Vmin), varians maksimum (Vmax), 
dan Cluster Variance. 
a. Pengujian Hasil 3 Cluster 

1) Cluster 1 (2,97; 1,03; 3,13) Dengan 367 Data 
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Variance C1 = 
1

367
 (1,975 + 1,530 + 1,490 + ….. + 1,046) = 0,0121 

Vmin   = min (1,9746 + 1,5298 + 1,4901 + ….. + 1,3480) = 0,1369 
Vmax   = max (1,9746 + 1,5298 + 1,4901 + ….. + 1,3480) = 4,4495 

2) Cluster 2 (1,90; 10,10; 3,40) Dengan 10 Data 

Variance C1 = 
1

10
 (6,913 + 7,298 + 7,298 +…..+ 8,086 ) = 1,3187 

Vmin   = min (6,913 + 7,298 + 7,298 +…..+ 8,086 ) = 6,9128 
Vmax   = max (6,913 + 7,298 + 7,298 +…..+ 8,086 ) = 13,1869 

3) Cluster 3 (3,21; 4,45; 2,64) Dengan 123 Data 

Variance C1 = 
1

123
  (2,2022 + 3,1488 + 3,7998 +…..+ 4,2570 ) = 0,0419  

Vmin   = min (2,2022 + 3,1488 + 3,7998 +…..+ 4,2570 ) = 1,9773 
Vmax   = max (2,2022 + 3,1488 + 3,7998 +…..+ 4,2570 ) = 5,1521 

b. Pengujian Hasil 4 Cluster 
1) Cluster 1 (3,29; 4,54; 2,62) Dengan 116 Data 

Variance C1 = 
1

116
 (2,049 + 0,969 + 1,850 + ….. + 1,046) = 0,0301 

Vmin   = min (2,049 + 0,969 + 1,850 + ….. + 1,046) = 0,6622 
Vmax   = max (2,049 + 0,969 + 1,850 + ….. + 1,046) = 3,4950 

2) Cluster 2 (3,10; 1,06; 3,82) Dengan 229 Data 

Variance C1 = 
1

229
 (3,633 + 3,867 + 3,633 +…..+ 3,867 ) = 0,0243 

Vmin   = min (3,633 + 3,867 + 3,633 +…..+ 3,867 ) = 2,4404 
Vmax   = max (3,633 + 3,867 + 3,633 +…..+ 3,867 ) = 5,5591 

3) Cluster 3 (1,90; 10,10; 3,40) Dengan 10 Data 

Variance C1 = 
1

10
 (4,766 + 4,372 + 4,372 +…..+ 4,719 ) = 0,9621 

Vmin   = min (4,766 + 4,372 + 4,372 +…..+ 4,719 ) = 4,3716 
Vmax   = max (4,766 + 4,372 + 4,372 +…..+ 4,719 ) = 9,6208 

4) Cluster 3 (2,71; 1,07; 2,04) Dengan 145 Data 

Variance C1 = 
1

145
 (4,237 + 3,666 + 3,822 +…..+ 3,666 ) = 0,0312 

Vmin   = min (4,237 + 3,666 + 3,822 +…..+ 3,666 ) = 2,2569 
Vmax   = max (4,237 + 3,666 + 3,822 +…..+ 3,666 ) = 4,5209 

c. Pengujian Hasil 5 Cluster 
1) Cluster 1 (3,78; 1,01; 3,20) Dengan 153 Data 

Variance C1 = 
1

153
 (1,217 + 0,297 + 0,834 + ….. + 0,834) = 0,0176 

Vmin   = min (1,217 + 0,297 + 0,834 + ….. + 0,834)  = 0,2966 
Vmax   = max (1,217 + 0,297 + 0,834 + ….. + 0,834)  = 2,6928 

2) Cluster 2 (3,29; 4,54; 2,62) Dengan 116 Data 

Variance C1 = 
1

116
 (2,673 + 3,001 + 3,714 +…..+ 4,168 ) = 0,0462 

Vmin   = min (2,673 + 3,001 + 3,714 +…..+ 4,168 )  = 2,1427 
Vmax   = max (2,673 + 3,001 + 3,714 +…..+ 4,168 ) = 5,3550 

3) Cluster 3 (1,90; 10,10; 3,40) Dengan 10 Data 

Variance C1 = 
1

10
  (7,171 + 7,562 + 7,562 +…..+ 48,030 ) = 1,3173 

Vmin   = min (7,171 + 7,562 + 7,562 +…..+ 48,030 ) = 7,1709 
Vmax   = max (7,171 + 7,562 + 7,562 +…..+ 48,030 ) = 13,1732 

4) Cluster 3 (2,25; 1,13; 3,90) Dengan 138 Data 

Variance C1 = 
1

138
 (2,785 + 4,313 + 3,508 +…..+ 1,119 ) = 0,0349 

Vmin   = min (2,785 + 4,313 + 3,508 +…..+ 1,119 ) = 1,1186 
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Vmax   = max (2,785 + 4,313 + 3,508 +…..+ 1,119 ) = 4,8125 
5) Cluster 3 (2,58; 1,05; 1,71) Dengan 83 Data 

Variance C1 = 
1

83
 (2,143 + 2,207 + 3,024 +…..+ 1,427 ) = 0,0436 

Vmin   = min (2,143 + 2,207 + 3,024 +…..+ 1,427 ) = 1,4268 
Vmax   = max (2,143 + 2,207 + 3,024 +…..+ 1,427 ) = 3,6186 

Tabel 4. Pengujian Hasil Cluster 

Cluster Centroid Variance Vmin Vmax Cluster Variance 

3 

2,97; 1,03; 3,13 0,0121 0,1369 4,4495 

10,943 1,90; 10,10; 3,40 1,3187 6,9128 13,1869 

3,21; 4,45; 2,64 0,0419 1,9773 5,1521 

4 

3,29; 4,54; 2,62 0,0301 0,6622 3,495 

7,300 
3,10; 1,06; 3,82 0,0243 2,4404 5,5591 

1,90; 10,10; 3,40 0,9621 4,3716 9,6208 

2,71; 1,07; 2,04 0,0312 2,2569 4,5209 

5 

3,78; 1,01; 3,20 0,0176 0,2966 2,6928 

8,536 

3,29; 4,54; 2,62 0,0462 2,1427 5,355 

1,90; 10,10; 3,40 1,3173 7,1709 13,1732 

2,25; 1,13; 3,90 0,0349 1,1186 4,8125 

2,58; 1,05; 1,71 0,0436 1,4268 3,6186 

 
4. KESIMPULAN  

 
Penerapan algoritma K-Means Clustering berhasil mengklasifikasi faktor penyebab 

masuk penjara di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Medan. Pengelompokan data menjadi 
3 cluster terbukti paling optimal, yang ditandai dengan nilai Cluster Variance terendah 
sebesar 7,300. Hasil ini memungkinkan Lapas untuk mengidentifikasi penyebab apa yang 
lebih sering terjadi di wilayah Lapas Kelas 1 Medan. Klasifikasi yang dihasilkan dapat 
mendukung upaya pencegahan dan penanganan faktor penyebab masuk penjara secara 
lebih cepat, tepat, dan terarah. 
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